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FADJAR MATI! HIDOEPLAH
FADJAR !

& Dengan amat bersoeka hati kita
sekarang bisa membri taoelagi pada
sekalian pembatja jang Fadjar soedah
berbaring lagi dari tempat pakosboe-
ran, serta dengan sembah soedjoed
soedah dateng lagi pada pembatja
jang terhormat dan mengatahoei pada
bangsa “manoesia atawa pada siapa
djoega jang didalem ini alam doenia,
tida ada satoe barang jang mempoe-
njai hidoepan atawa nafsas bisa men-
djadi mati atawa meninggalkea doenia
Menoeroet ilmoe pengatahoean atawa
menoeroet ilm8e Theosofie jang ,ke-
matian” itoelah boleh di ibaratken
sebagi soeatoe barang jang moelal
hidoep. Dan hegitoe djoega sama
Fadjar, jang soedah dapet tendangan
sampe mati bakal dihidoepken lagi,
kematian mana jang di geraken oleh
soeatoe Partij Glap di ini benoea.
Tetapi, toean Schreutelkamp kepala
dari itoe Partij Glap, kata begini:
Fadjar soedah mati dan mati betoel,
etapi sajang betoel jang tofan Weyde-
nuller tida toeroet mati”. Jang itoe
Bdjahanam dari Cheribonsch-Courant
oeka kliroe, kita hoektiken dengan
enerbitken Fadjar lagi. Ini fatsal
§ janti kita landjoet di lain nommer,
b jikaloe kita merasa perloe. Sekarang
ita ada merasa perloe sekali boeat
ibitjaraken dengan pembatja tentang
erdjandgian kita, jang terbitken lagi
nerat kabar Fadjar pada tanggal 15
\i boelam, djikaloe tida ada alangan
ya-apa, boekan?

i

'Pembatja jang terhormat ! Ma'aflah
.da kami, kerna perdjandjian itoe
mi tida bisa menjampeiken, oleh
bab boeat diriken soggtoe drukkerij
ng baroe sama sekali serta mener-
ken soeatoe dagblad, itoelah boekan

ferdja’an jang gampang betoel.
a bagimana djoega kita soedah
ipergoenakan tenaga kita boeal
etepken kita poenja perdjandjian
. pembatja jang-ini soerat kabar
da tanggal 15 ini boelan misti terbit
djikaloe tida ada alangan, toch itoe
semoea tida bisa. Kendatipoen kita
soedah merasa, iang semoea perabot
drukkerij boeat menerbitken soerat
kabar, ada compleet atawa tjoekoep,
kamoediannja toch masi ada koerang
ini ataoe itoe iang bisa mehalangi
lagi kita poenja pekerdja'an. Ini se.
moea kita merasa pembatja ada sampe
mengarti lantaran mana kita harep
diperma’afken, boekan ?

Pembatja sekarang bisa liat boek-
tinja tjara bagimana kita soedah
memperioeken dan mempergoenaken
tenaga dan ketjapean kita soepaja
Fadjar bisa terbit lagi, tetapi ini kali
dengan segala kegagahan a_-ian_;a.. 2a-
mentara Fadjar dalem kematiannja
(inilah ada perkata'annja toean Schreu.
telkamp), kita betoel ada merasa dalem
perdoeka tjita, hal mana kita djoega
soedah membri tace pada pembatja
bersama bulletin. Pikiran kita djoega
melaenken tida lain, soerat kabar
Fadjar distop sama sekali, kerna
pengdroehnja Partij Glap di ini benoea
ada terlaloe mandjoer. Aken tetapi,
meang soedah djamak, bahwa barang
siapa sofka bertabiat adil, perdjalanan
lempeng, hati loeroes boeat membelah
segala barang oentoek keperloean se.
kalian, itbe semoea aken diberkati
oleh jang wadjib dan Maha Moela,
Boekti ? Manakah boektinja dengaran
saja dari fihaknja Partij Glap. Ju,}ah,
tida sedikit djoega oedjan kepoedjian,
kehormatan, sijmpathie dan adhesie-
betuiging dari 1nana-nlauaf1])ak, jang
soedah datengken pada kita serta
beri nasehat pada Kkita jang kita tida
boleh moendoerken diri lantaranitoe
perboeatan iblis, tapi kita misti mem-
besarken hati kita boeat melandjoet-
ken maksoed kita jang begitoe soetji
adanja. Pembatja jang terhormat,

tida antara berapa lama djoega, maka
dari berdjenis-djenis-fihak, baikpoen
dari fihak gbangsa Blanda, maoepoen
bangsa Boe?ni_nue't.ra, tetapi teroetama
dari fihak Tionghoa, iang soedah beri
toendjangan pada kita soepaia Fadjar
bisa hidoep lagi, kerna dengan halosan
dan toedjoeannja Fadjar, segala barang
tersemboeni dalem kegelapan, diatas
itoe Fadjar aken menjiarken., Al-
hamdoelilah !

Barve sadja TIGA proefnummer
dari Fadjar, maka begitoe banjak
orang soedah bevi kepertjaja’'an pada
kita boeat membesarken Fadjar serta
mengadaken drukkerij sendiri dengan
mempoenjal pres jang baroe. Baroe
sadja TIGA kali kita terbitken Fadjar,
kita soedah bisa goenggoeng AMPAT
RATOES abonnement (kita mem-
persilahken  toean Schruetelkamp

Dan - kita Brani bertaroean jang
abonnementnja Cheribonsche Cou-
rant banjaknja aken tida bisa meli-
wat itoe angka 78.°

Baroe sadja kita berniat Fadjar
bakal terbitken saben hari, maka
tiba-tibalah dari fihaknja aandeel-
houders soedah beri ichtiar pada kita,
soepaja kita poenja drukkerij dibesar-
ken bakal menerima segala roepa
drukwerk dari siapa djoega. Itoe
semoea ada perkara ketjil sadja.
Asal sadja ada wang, dan, kendati-
poen soeatoe goenoeng begimana
besar adanja, itoe goenoeng kita bisa
angkat dan pindahken ka lain tempat.
Wang ? Itoelah ada perkara ketjil
sadja, kata lain soeara. Asal sadja
kita mempoenjai tenaga jang tjoekoep
boeat melakoeken itoe pekedja’an.
Boeat apa kita ada mempoenjai wang
jang tjoekoep, djikaloe kita tida
mempoenjai temaga boeat mendjalan-
ken itoe wang? Itoelah ada benar !
Semoea pekerdja'an bisa berhasil
lantaran tenaga dan tenaga mentjari
wang. Pendeknja, tenaga dan wang
misti bersama.sama. Sekarang kita
ada mempoenjai tenaga tjoekoep boeat
membesarken ini drukkerij dengan
kapitaalpja kaoem aandeelhouders
dari Fadjar.

Adapoen, berselang belon lama kita
soedah berniat, Fadjar toch kita
misti terbit boeat satoe atawa doea
hari dalam ini boelan selakoe proef,
aken -tetapi dalam itoe waktoe, koeti-
ka kita maoe melandjoetken maksoed
kita, baroe lagi kita nampak jang
masi ada koerang ini dan itoe, hingga
Fadjar pada itoe waktoe tida bisa
terbit, lantaran mana sekarang kita
merasa ada lebih baik Fadjar diter-
bitken sadja pada tanggal 1 December,
dus ini hari. Dalem theorie, ada ter-
laloe gampang kita bisa menantoeken
ini atawa itoe, aken tetapi dalem
praktijk memboektiken pada Kkita,
apa [ang kita ramalken dalam theo-
rie, sama sekali tida bisa ketoeroetan.
Begitoe djoega dengan segala peker-
dia’an.

Marilah kita mengharep, soepaja
didalem perdjalanan Fadiar ini, aken
tida lagi jang menghalangi padanja,
tetapi melakoeken haloean dan toe-
djoeannja dengan segala merdika dan
dengan segala leloeasan hati adania,
soepaja Fadjar aken tida mempergoe.
naken sendjatania : Raweh.raweh lan-
tas malang-malang poetoes. Itoelah
kita medoahken, itoelah kita harepken.

Insahallah |

PARTY GLAP CONTRA
EADJAR”.

Demikianlah hikajatnja , Fadjar”
sehingga sekarang, sebagimana kita
goedah oetaraken dalem bulletin
jang tersiar pada tanggal 1 Novem-
ber jang laloe. Kendatipoen kita se-
kali-kali tida moefakat dengan isinja

bulletin demikian, toch kita merasa

soepaja ia bisa menjaksiken sendiri).]

terpaksa bahwa dengan mengambil
djalan begitoe ada soeatoe djalan
jang oemoem jang bisa mengatahoei
pada publiek, jang ,Fadjar’ tida
terbit, itoelah boekan keselahannja
kita. Kitapoen dan banjak djoega ber-
sama kita sama sekali tida mengarti
jang drukkerij ,,De Sindoro” ada itoe
kebranian hati soeroe stop terbitnja
oFadjar'’ sasoedahnja toean Tio, di-
recteur dari itoe drukkerij soedah
menerima f 1000.- dari
voorschot, dengan perdjandjian jang
bahwa apa bila toean Tio 'soedah
teeken itoe acte di moeka notaris,
kita aken tambah lagi f 1000.. Toean
Tio sekalai-kali tida maoe teeken
itoe acte sebelonnja itoe wang f 2000..
ada didalem tangannja itoe toean,
dan .toean Tio tida maoe tjitak troes
djoega apa bila itoe wang f 2000.-
belon ada didalem tangannja. Be-
roelang kita telefoon pada itoe toean
ka Pekalongan jang ia misti dateng
lekas di Cheribon boeat teeken dan
itoe wang f 1000.- soedah sedia, te-
tapi toean Tio djawab : Kirim doeloe
itoe wang f 1000.- sama telegrafisch
wissel, Pembatja jang terhormat,;
Baroe sadja 3 proefnummer jang De
Sindoro tjitak boeat kita dan itoe
sama sekali belon ada f 250.- djikaloe
direken paling banjak f 70.- voor sa-
toe nommer. Itoe semoea kwasanja
De Sindoro di Cheribon djoega ada
sampe taoe.

Melihat tabiatnja drukkerij De Sin-

doro dan menibang - prihal kelakosan-

nja toean Tio, directeur dari itoe
drukkery, begitoe heran dan adjaib
adanja, maka dengan sigralah kita
bikin vergadering diantara aandeel-
houders dari ,Fadjar” serta mem-
bikin voorstel soepaja dengan lekas
kita beli satoe krukkerij compleet
dan baroe sama sekali. Toch sabe-
lonnja oedjan kita misti sedia pa-
jong, boekan? Kitapoen aken tida
merasa kwatir lagi jang dikamoedian
Fadjar” akan mendjadi koesoet lagi
sebagimana sekarang, kerna kemardi-
ka’annja soeatoe courant ada lebih
berfaedah dan ada lebih soetji, dari
pada tergantoeng pada soeatoe Party
Glap.

Apapoen maksoed kita, soepaja di-
antara drukkery De Sindoro dan
Fadjar” bisa djadi roekoen, kerna
didalam sesoeatoe pekerdja’an djika-
loe ada timboel keroekoenan dengan
tida ditjampoerin iblis, soedah ten-
toe pekerdja’an itoe djadi besar dan
moelia adanja. Kita soedah taoe lebih
doeloe, bahwa kemadjoeannja dan
kebesarannja De Sindoro di ini kota
Cheribon aken bisa kedjadian dengan
pengaroehnja "Fadjar”, soerat kabar
mana soedah membangoenken sijmpat-
hienja publiek Blanda, Tionghoa dan
Boemipoetra, Tetapi apa kita misti
anggap itoe Parij Glap selakoe kita
poenja madjikan, djanganlah harep
jang sesoeatoe pekerdja’an aken bisa
berhatsil dikamoedian hari.

Berapa soerat kabar soedah terbit
di ini benoea dan hidoepnja tida bisa
kekal? brapa soerat-kabar, biarpoen
Melajoe maoepon soerat kabar Tiong-
hoa dan Blanda soedah mendjadi
hilang nafasnja lantaran pengaroehnja
itoe Parij Glap ? Begitoe djoega sama
,Fadjar”. Leden dari Partij Glap
soedah geraken soeatoe actie aken
mehalangi dan membatalken , Fadjar”,
Dan itoe Partij Glap ada dapet per-
toeloengan dari ,,Cheribonsche Cou.-
rant”, soerat kabar mana moelai dari
tanggal 3 October soedah tyoetyi maki
diatas kita poenja diri sehingga se-
karang masih heibat oedjan pelor
dari itoe orgaan jang dikenaken pada
. Fadjar", titapi ,Fadjar'’ senantiasa
besar hatinja, Sedang Partij Glap itoe,
melihat jang terbitnja , Fadjar** moe-
lai pada tanggal 1 November aken
terbit saben hari, pattij itoe soedah
melakoeken pengaroehnja, hingga
pekerdja‘an kita mendjadi koesoet

sebagimana sekarang. Lantaran itoe,

kita selakoe

haknja publiek mendjadi terganggoe
dan keroegian kitaada terlaloe basar,

Didalem perkaranja toean Razou
Kuhr, djoega itoe party glap soedah
bergerak soepaja itoe toeam aken di-
bebasken dari segala dakwa'an, Aken
tetapi dewi Justitia boekan sobatnja
dari itoe Party Glap, dan tida soeka
menerima - soeap dari itoe Party,
hingga toean Razou Kuhr misti di-
simpen dalam roemah tikoeslamanja
10 taoen.

Apa dalam perkaranja toean Oei
Tjie King, itoe Partij Glap tida
mempergoenaken pengaroehnja, hing=
ga perkara itoe dimoendoerken sampe
lain waktoe? Apa itde Partij Glap
tida kirim soeatoe persembahan pada
Procureur Generaal dan Gouverneur
Generaal, soepaja toean Oei Tjie King
dimasoeken di hotel Prodeo? Batja-
lah pembatja ,,Prenger Bode" tanggal
| October j.l. didalem mana ada ter-
toelis jang Mr. Wormser sebagi
advocaatnja toean Oei Tyi King. Djoega
toean Mr. Wormser, satoe advocaat
jang gagah brani, soedah mengarti
jang di ini kota ada bersemboeni
satoe Party Glap,  lantaran mana
itoe advocaat ada perhatiken betoel
betoel dalem perkaranja toean Oel
Tyie King.

Liatlah Pembatja, tjara bagimana
itoe Parti] Glap mempergoenaken
pengaroehnja pada sebagian publiek
di ini kota. Tetapi itoe Partij Glap
ada mempoenjai banjak rasia jang
chianat dan boesoek belaka, keboek:-
an mana nanti ,Fadjar’” aken me-
njinarken. Apa pengaroehnfa ,,Fadjar”
dikemoedian aken lebih mandjoer dari
pada pengaroehnja Partij Glap itoe,
nantilah kita maee liat. W.

Masi sadja kapingin.

Maski soeda kataoean jang djabatan
officier Tionghoa oleh pamerentah
hendak dihapoesken, dan sasoeatoe
kadoedoekan jang kosong soeda tida
di isi kombali, toch boeat itoe- di
Cheribon sampe diinisaat masisadja
ada sala, satoe erang Tionghoa jang
hartawan mengiler dengen itoe pang-
kat, hingga teroes-meneroes ia berdaja
soepaja bisa pangkoe itoe djabatan.
Tapi maski oleh banjak sobatnja ia
ditoendgang dengen iderken lijst boeat
minta soewaranja pendoedoek Tiong-
hoa Cheribon, toch maksoednja soe-
da sia-sia sadja apa poela toean
Eijken poen jang itoe tempo ada djadi
assistent-resident ada dapet taoe ba-
njak tentang kaboesoekannja itoe
orang jang dimadjoeken sebagi candi-
daat.

Soenggoe kita tida abis mengarti
begimana sampe di ini‘hari masi sadja
ada manoesia jang tida poenja maloe
sampe begitoe. Apakah jang mendjadi
sebab maka ia telah begitoe- tergila.
gila dengen pangkat offieler Tiong-
hoa? Apatah pikir koerang pantes
dan gaga, djika ia naekin autonja
jang bagoes dengeén zonder diserta-
ken menterengnja sang pet jang me-
noetoepin kapalanja ?

Boeat djaga soepaja djangan sampe
kena diaboein oleh segala orang-orang
sedeng gelo atawa mabok kepang-
katan, kita harep sadja pendoedoek
Tionghoa di Cheribon tida nanti be-
gitoe gampang kena dilagoein oleh
segala obrolan kosong! toelis , H.H.”
dalem Sin Po.

Kita poenja noot:

Djikaloe kita tida kliroe, dan jang
terdoega diatas, sedang ia tida dapet
itoe pangkat luitenant boeat ini kota,
dirinya soedah korbanken dalem itoe
President, Ini Partij Glap jang dike-
palain oleh itoe doea toean, ada ber-
maksoed boesoek. Tida pertjoema
jang toean S, terpaksa sekarang soe-
dah dilelangken barang-barangnja
Itoe gsemoea lantarran Fadjar poenja
tjahaja. Adapoen itoe toean jangsoe-
ka djadi kepala dari bangsanja, tida

kerna tjinta bangsa, tetapi lantaran
gila hormat. Dan -apabila ia soedah
masoek dalem golongan ambtenaar
BB aken dengan gampang ia bisa me-
lakoeken pohtieknja kong-kali-kong,
soepaja semoea barang jang terseml
boeni dalem keglapan, aken tingga-
tetap didalem itge persemboenian,
Tetapi marika tida pikir jang tjaha-
janja Fadjar aken bisa sampe di mana-
mana loeroeng tempat persemboeni-
annja Partij, Glap itoe. Ja, maoe djadi
luitenant lantaran tjinta bangsa ?
Itoelah omong kosong belaka. Itoe
toean gila hormat, djangan kira lagi,
jang ia poenja poenja pengaroeh bisa
dilakoeken lagi sebagimana doeloe
kala, kendati bodo seperti babi, asal
sadja bisa main polotick sogoken
atawa politiek kong-kali-kong, dengan
sigra djoega aken bisa djadi luitenant.
Ttoelah ada kliroe belaka. Politiek
itoe waktoe, tida bisa lakoe lagi
dalem doenia dan djaman sekarang.
Lain doeloe lain sekarang, oedjar
pepatah Melajoe, Dan pemarentah
sekarang soeka bertabiat democraat,
boea! memilih orang boeat mendjadi
kepala bangsanja. Jaitoe: Barang
siapa melakoeken djabatannja dengan
hati jang soetji dan adil, haloeannja
dan toedjoeannja ada neubraal dan
lempeng tabiatnja, itoelah wadjib
diangkat djadi kepala bangsanja.

Prihal tabiatnja toean tadi jang
soedah * bikin satoe gerken sopaja ia
bisa djadi luitenant, pendoedoek
Tionghoa di Cheribon soedah sampe
taoe, Liat sadja bagimana sekarang
soedah kedjadian sama Ex Keizer
Karel van Oostenrijk jang begitoe
gila -atawa ngiler pangkat radja.
Achirnja dia-djadi seorang pemboea-
ngan seperti Napoleon. Ini doea keizer
jang begitoe soeka gila pangkat dan
kehormatan dengan meroesaken hak-
nja rajat, hingga bisa kedjadian begi-
toe Barang siapa jang soeka berta
biat demikian, pangkatnja aken tida
bisa kekal.

Queen of The world.

Dengen hati girang telah trima
Proefnummer dari terbitnja Queen of
the world ,,Fadjar”, di mana toean
J. C. Weijdemuller  ada kemoediken.

Berhoeboeng dengen lahirnja Fa-
djar, selain ada kaoentoengan besar
boeat pendoedoek Tionghoa di Cheri-
bon, poen saja toeroet bersoekoer dan
poedjiken : soepaja Fadjgr bisa hidoep
soeboer sebagi soedara-soedaranja di
banjak tempat, dan Fadjor bisalah
mendapet symathy dari semoea go-
longan jang terprenta.

Inilah djoestroe ada soeatoe kaingi-
nan jang sasoenggoenja sanget diharep
oleh penerbitnja, teroetama dari si
Djoeroe kemoedi; sebagi kapal jang
sedeng berlajar di tenga laoetan masi
perloe dengan banjaknja arerng batoe.
Boeat ini ada sama djoega hidoepnja
satoe soerat-kabar jang masi meminta
toendjangannja orang banjak dari
bebrapa Adverteerders, Abonne's dan
Correspondent.

Dan katjoeali dari apa jang terse-
boet, bagi saja jang telah kenal lama
dengen haloeannja toean Weijdemul-
ler koetika ia masi kemoediken soerat
kabar Warna-Warta di Semarang,
dari itoe ada diharep atas mendjel-
manja Fadjar nanti bisa memberi asil
dan boekti, laksana tjahaja Matahari
jang terbit di djoeroesan wetan jang
semoea kita manoesia ada taoce itoe.

Kerna tjahaja jang terang dengen
pendek nistjaja bisa membikin keli-
atannja segala benda, inilah ada sama
denge: terbitnja Fadjar, jang boeat
penoetoepnja ini toelisan dengen hati
pertjaja, bahoewa Fuadjar jang Merdi-
ko tiada djadi silo dengen segala
pengaroe tapi ia pasti
aken berlakoe djoedjoer serta pantes
di segala perkara, dengen fiada
mengiser dari soeatoe kaddilan jang
djedjek dan lempeng. Diza,

£
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TIONGKOK.

it ot

Monarchie dan pergerakan,

Dailty Muail toelis: :

Perkara tachajoel boekan sadja
dalem tempo djaman doeloe kalah
ada di perhatiken betoel oleh orang
orang, tapi hingga sekarang poen itoe
perkara masi berada dengen dapetken
kapertjain penoeh dari itoe orang:
orang jang memang masi koekoeh
tentang itoe. Mouarchie, jaitoe satoe
perkoempoelan dari kaoem Radja jang
bersoedjoet pada agama dan pertjaja
penoeh tentang adanja patoeng-pa-
toeng brahala, jang pergerakan itoe
baroe ini telak di diriken dengen
bermaksoed boeat Tiongkok adaken
poelah keizer, angkat Soan Tong
Uoedoek kombali di korsi keizer
Tiongkok.

Pendjaga bagi keizer Soan Tong
soedah minta legatie-legatie bangsa
asing.aken tjegah agar di Tiongkok!
tida aken di adaken poelah keizer
dan tyegah Soan Tong doedoek kom-
bi di itoe tachta keradjaan

Shanse aken kaloet.

Sebagimana dalem soerat kabar
telah di, bitjaraken tentang adanja
itos peprangan antara Hoepeh dan
Sechwan, soedah bikin provincie
Shanse keliatan bakal terdjadi satoe
kekaloetan.

Hal ini masi di dalem satoe soeal
jang masi tertoetoep mendoeng, lebi
teges belon ternjata, toch itoe ba-
jangan soeda ada di depan kita,
semantara tentang Chang Tso Lien
jang dalem tempo blakangan ini soeda
tempatken Si Chin Soen di
dan boeat orang dapet taoe dengen
teges bagimana dengen adanja itoe
pengiriman tentara ka Sanhaikwan,
itoelah orang bisa doega sendiri
taktik apa itoe keadafin.

Satoe tatik boeat orang djadi salah
doega, jaitoe biar orang kata bahwa
itoe alamat aken serang barat, dan
sebaliknja ternjata serang timoer.

Dengen adanja im taktik ada ter-
njata bahwa boeat pihak Chihli ada
djadi satoe rintangan besar bagi ia
poenja tindakan, jang mana hal ini
ada di riboetin oleh Tsaw Koen,
kerna di ia poenja tanah daerah jang
terdiri sendiri seperti: Shanse, Hoe-
peh dan Hoenan, itoe aken terdjadi
dengen satoe gelongan bagi Shanse
jang oleh pihak Chihli ada sebagi
apa jang di atas ia moesti rasaken
bahwa itoe ada satoe rintangan bagi
tindakan marika,

Lantaran daja-oepaja jang -bagitoe
roewet, soeda bikin orang moesti
toeroet rasa kwatir bahwa Shanse
aken terdjadi satoe kakaloetan besar
bagi itoe poelitiek.

Dengen ini keadaan jang semang.
kin hari djadi semangkin koerang
dan moesna, tapi djadi semangkin
tambah, tida heran bilah apa jang
kita soeda toelis bahwa Ingris dan
Amerika merasa tida senang tentang
keiidaannja Tiongkok berhoeboeng
dengen itoe conferentie Laoetan Te-
doeh,

Beligi dan Tiongkok.

Pembatja tentoe masi inget toelis-
an kita doeloean bahwa bangsa Belgi
jang soeda ada itoe niatan boeat
bikin perhoeboengan dengen djembat:
an di Soengai Koening.

Sekarang terkabar bahwa itoe niat-
an jang aken terdjadi, kerna dengen
andjoerannja Japan bahwa itoe per-
kerdjaan tida aken terdjadi boeat di
geroes oleh bangsa Belgi, jaitoe
kongsi Belgi.

Tapi lantaran itoe Djembatan aken
di bikin dengen tjara jang bagitoe
goesah maka tida lain dari pada minta
pertoengannja bangsa Amerika dan
Inggris boeat bikin itoe djembatan,
sedeng Japan sendiri merasa tida bisa
boeat hoeroes itoe perkerdjain kerna
bangsa itoe akoe bahwa kemadjoean-
‘nja-itoe bangsa kate maski sekarang
“orang soeda sering bilang PESAT,
toch kapesatan itoe masi ada dalem
tempo jang masi belon terifoeng mas«
teng tentang ‘itoe,

Jeho, ippendjagaan

>
Japan aken kasi soeapan oewang
tentang. itoe pembikinan, itoelah
orang moesti mengarti t;araapa jang

‘|Japan soeda moesti bagitoe moeda

boeat kloearken oewangnja da'em
oeroesan jJang boekan djadi marika
poenja bagian, itoelah ada ilmoe
silat jang aloes boeae kamoedian
Japan ada lebi gampang toeroet ambil
hak dari kekajadnnja Tiongkok.

Inilah Tiongkok hoeroes taoe, dan
pikir betoel tentang itoe tipoe-tipoe
moesilat jang senantiasa di lakoeken
oleh itoe bangsa.

Hoepeh, Hoenan dan Sechman.

Sebagimana tentang pergoelatan
antara Hoepeh dan Hoenan jang soeda
lama tinggal diam, sekarang térnjata,
bahwa itoelah akan tiada bisa ter-
djadi dengen perdamian jang kekel.

Kerna moendoernja tentara Hoeuan
itoe tentoe Sechwan soeda  terang
bagian oarat, jang mana Woe Pai
Foe soeda bisa tolak moendoer dan
dapetken kamenangan,

Tetapi maski bagitoe toch ternja-
ta bahwa moendoernja tentara Sech-
wan boekan sadja ada dalem kaka-
lahan tapi tatik jang aloes
roepanja soeda di goenaken oleh ber-
doea pihak.

Boeat orang bisa taoe bahwa Sech-
wan tiada maoe bikin soeda itoe pergoe
latan, terkabar jang tersiar diloearan
bahwa tentara Sechwan soeda aken
serang kombali moesoe moesoenja
jang mana telah paksa ia moesti
moendoerken barisannja.

Ini kabar soeda bikin Woe Pai Foe
merasa riboet dan kewatir tentang
tenaga, marika jang moesti bikin
aken tida koeat boeat
tangkis serangan blakangan ini.

Tapi maski bagitoe dengen gagah
Woe tantangin bahwa marika tiada
aken moendoer kaloe sadja beloen
ada itoe perdamian jang kekel.

Dengen lakoe jang sigra ia telah
pergi di I chang dengen menoem-
pang kapal perang Tsosechen teroes
di Shanse, dalem mana adalah oeroe.
san Conferenti Loesau sasoedanja ia
lantas kombali di Jochan.

Dan ia soedah bikin pembitjaradn
sama Chang Saw Chen, jang perloe
nja boeat tjari daja oepaja boeat
bikin penolakan itoe serangan moesoe.

Tentara Fengtien soeda mendesek
keras, inilah jang Woe Pai Foe me-
rasa riboet boeat pikirken.

Siaw Jow Non jJang sekarang masi
pangkoe itoe djabatan Gouverneur
militair, tapi ia selaloe rasa soesa
tentang ia poenja kamerdikadn jang
soeda tiada bisa sebagi lain lainnja
ambtenaar, Dus ini sebab maka ia
soeda rasa tiada senang dengen itoe
djabatan dari partij Hoepeh, tamba.-
han woe soeda angkat poelah lain
ambtenaar di itoe tempat jaug per-
losnja tida lain boeat selidikin dan
ambil taoce tentang lakoe dan gerak
gerakannja Siaw Jow Non.

Dan sekarang berhoeboeng dengen
itoe rasa koerang senang Siaw soeda
bikin permoepaketan pada orang orang
Hoepeh, jang mana maksoednja soe-
paja dirinja bisa dapetken banjak
toendjangan, tida taoe apa nantidja-
dinja itoe pergerakan jang ternjata
berada di bagian dalem dari kom
plotnja.

Bagian dalam soeda moesti tim-
boelken itoe alamat kekaloetan dan
orang bisa taoe apa moesti terdjadi
dengen itoe pergerakan tentara sech-
wan jang senantiasa ada sedia boeat
serang, Jaitoe sesoeatoe kekaloetan
jang marika moesti rasaken loear
dan dalem.

Peprangan antara Sechwan dan
Chihli ada dilakoeken dengen hiebat
di I chang, tapi di antara itoe doea
pihak bloen ketaoean mana jang da-
pet kemenangan,

T. Kamoedian ternjata di antara
sala satoe ada keabisan peloerat, ma.
ka peprang moesti di brentiken boeat
semantara tempo, brentinja ini pa-
prangan ada di sebabken pihak Sech-
wan moesti moendoer ka Patoeng
tapi maski demikian Sechwan tiada
brenti boeat berdaja, goena peneeken
marika poenja niat! Kho.

Pena saja jang pertama.

Ampir tiga taon lamanja saja ada
singkirken diri dari kalangan Jour-
nalistiek, kerna saja merasa dan
dan menginget; boekan sadja saja
poenja oemoer masi terlaloe moeda,
tapi saja poenja kepandean poen masi
belon tjoekoep aken dianggep sebagi
satoe Journalist. Maka dengen adanja
ha! itoe, saja djadi koewatir, jang saja
tiada bisa menjoekoepi sama kaingi-
nannja pukliek dan selakoe djembatan
antara rajat dan pemerentah, Tapi
kakoewatiran itoe ini hari saja soeda
bisa singkirken dengen zonder merasa
sangsi lagi, kerna toean Weijdem uller-
kita poenja Hoofdredacteur ada min-
ta soepaja saja soeka membantoe
sama toedjoeannja Fadjar, sebagi re-
dacteur bagian bagian bangsa Tiong-
hoa.

Saja pertjaja, dengen
toean weijdemuller atas
Fadjar, saja nanti bisa menjoekoepi
kainginannja publiek antero go-
longanan jang terprentah, jang
djoestroe ini waktoe ada sanget per-
loe dengen bantoean soewaran)a pers,

Apatah saja nanti bisa penoehken
ini koewadjibanan, jang oleh Hoofd-
redacteur telah disrahken dalem saja
poenja tangan? Saja harep sadja
dengen pimpinannja toean Weijdemul-
ler dan bantoeannja toean.toean Pem-
bantoe dan Correspondent saja nanti
bisa lakoeken ini djabatan dengen
sebagimana moestinja.

Perdjandjian dan haloean apa jang
saja nanti goenaken dalem ini ha-
laman ? Itoelah saja tiada perloe
terangken lagi, kerna dalem lesabar
pertjontoan poen hal itoe soeda di-
terangken dengen tjoekoep. Dan soe-
paja pembatja dapet taoe dengen saja
poenya halocan, silahken sadja pem-
batja tilik dan menbatja saja poenja
toelisan-toelisan dan disitoelah pem-
batja nanti baroe bisa dapet kenjata-
han ; jang kamoedian pembatja boleh
mengambil-timbangan.

Satoe bhal jang teroetama dan di-]
sini saja maoce bilang: Soerat-kabar
ada djadi pembela Hak, Keadilan dan
djadi  djembatan antara rajat dan
pemarentah. :

Saperti dengen djalan jang biasa
itoe keadilan dan hak tiada bisa
didapetken, disitoelah soerat-kabar
jang ingin diseboet ,ORGAAN" dari
publiek moesti berlakoe dan boeka
oewaranja dengen zonder memilih-
boeloe.

Disitoe djoega Fadjar nanti ber-
tindak dengen zonder memandang
bangsa, dan di itoe djoeroesan djoega
nanti ,Fadjdr’” memboeka soewaranja
dengen zonder pandang kaja atawa
miskin, goena dapetken sama apa

pimpinnanja
diri saja dan

i

toko-toko, dan siapa tace kamoedian
bisa dapetken perhoeboengan - pada
sagoeatoe scedagar di lainslain tem-
pat. Bila terdjadi begitoe, apatah na.
manja tida membawa kaoentoengan
djoega bagi itoe kaoem seedagar?
sebagi katja liat koektinja toko-
toko dagang jdari bangsa Europa,
lantaran mengandel atas kebaikan
dan kagoenaannja itoe advertentie,
hingga kenjatain marika poenja per-
dagangan telah mendjadi tambah
madjoe dan namanja banjak terkenal
di antero tempat,

Dari itoe, bagi kagoenafinnja kaoem
soedagar, di Cheribon sekarang telah
diboeka lagi saroe kantoor tjitak ba-
roe jaitoe de ,Fadjar” jang me-
ngeloearken djoega soerat kabar
harian melajoe dan dinamai Fadjar,
dipimpin oleh toean J. C. Weyde
muller, sebagi hoofdredacteurnja. Ter-
bitnja Fadjar ini, boekan sadja kota
Cheribon nanti dapetken penerangan,
maar bagi kaoem soedagar ada ber-
goena besar aken masoeken barang-
barangnja di bagian advertentie dari
ini soerat kabar. ,*,

Menoeroet aliran kemadjoeannja
kota Cheribon, sebagimana kita telah
kota William toelis diatas semingkin
tambah, hingga segala tontonan
maoepoen keramean jang mem bo-
srosken oewang, kenjataiine karang
soeda tida bole dikata djaranh lagi,
kerna ini waktoe maskipoen banjak
soedagar-soedagar danm orang-orang
particulaire sedeng mengomel ten-
tang pentjarian oewang ada soe-
sah, aken tetapi, kita telah njata.
ken gerakannja pendoedoek dari
segala bangsa di Cheribon, sekarang
soeda moelai soeka dan gemar sama
tontonan atawa keramean jang mems
bikin senangh ati; itoelah maloen, ker-
na boektinja pembatja di Cheribon,
soeda taoe sendiri dalem ini taon sadja
ada arapa banjak tontonan jang telah
dipertoendjoeken disini, dan pada tang-
15 jang baroe laloe; djoega dimana
pekarangan dari Societeit Phoenix di
Cheribon, pembatja telah menampak
 poela Fancy Fair jang soeda diboeka
atas gerakannia bangsa Europa. Dalem
itoe Fancy Fair, kita tace tida ada
lain pertoendjoekan bagi penonton,
selainnja bebrapa ban'ak Restauratie
jang ada diboeka goena pengisi peroet
jang sedeng kodong. Maskipoen begi-
toe penonton tida sedikit (ang da-
teng, hingga tida kliroe kaloe Kkita
bilang: pendoedoek Cheribon sekarang
rata-rata soeda ‘moelai soeka sama
gsegala tontonan atawa keramean
apa djoega, jang bisa bikin ia poenja
kantong djadi Kempes! Kata Willi-
am Tonggar.

Batoer (Bandjarnegara)

jang orang banjak haroes dapet.

Maka dengen ini sedikit toelisan,
saja rasa tjoekoeplah bagi saja ke-
nalken diri pada antero pembatja
jang terhormat dan pembantoe jang

sampe diachirnyja. . . . . . .
Kiongtjhioe dan Hormat,
KWEE KHENG LIONG.

Pengaroehnja sdvertentie.

Sebagimana pembatja telah taoe,
kota Cheribon sekarang soeda djadi
semingkin madjoe, hingga di-antero
straat.straat telah dipenoehken de-
ngen toko-toko dagang dari segala
bangsa, tapi menoeroet sebagimana
kita taoe dalem sabegitoe banjak
kaoem soedagar dari bangsa Tiong-
hoa di Cheribon, kita rasa 100 belon
ada 20 pCt. jang soeka hargaken bra-
pa besar kagoenadn dan kebaikannjo
itoe advertentie dalem soerat-soerat
kabar, Pada hal kaloe marika ma-
soeken advertentie barang-barang
jang ada sedia, boekan sadja nanti
diketaoei oleh sekalian pembatja itoe
courant di lain-lain tempat jang satoe
waktoe ada kaperloean sama itoe ba-
rang-barang; djoega ada mengoen.-

setia, jang nanti menoendjang teroesj
.|hawanja ada

Batosr ada satoe di-antara distric
dalem bilangan onderafdeeling Ban-
djarnegara dan jang letaknja ada
dilereng goenoeng Dijeng, dan ting-
ginja dari lacet ada 1685 m. sedeng
sanget sadjoek dan-
pendoedoeknja poen ada-banjak roepa
bangsa,

Sedeng prijayi-prirjaji djawa dalem
golongan Goeroe, Pan-dhuis, O.R-,
Po-t-Loemboeng dan Bank dessa,
ampir semoea ada dateng dari laen
tempat. Diantara marika itoe ada
banjah jang masoeken rekest sama
pembesar, aken moshoen dipindahken
poela kalaen bilangan, lantaran ha-
wanja di itoe tempat, menoeroet
marika poenja rasa, ada sanget tida
anak bagi ia-orang poenja badan.

Begitoe djoega harganja barang-
barang makanan ada sanget mahal,
saperti:

Beras poeti No. 2,. Harganjaf. 0. 25
p. kati,

Saboen tjoetji . 0 10
p. stuk.

Geretan-kore api. . . w 0. O
p. doos.

Minjak tanah tjap koentji ,,
p. bliek

. Goreng
p, sopi

»

, 4,60

, L 30

n

djoek kagoenaiin besar, lantaran ter-

kenal merk atawa nama dari itoe

Boewa klapa o 0,510

p. bidji

n

Telor ajam , 0.06

idem 5
Ajam Harganja dari f. I, 50
sampe f 2,— sampe f 3,— P. ekor.

Barang-barang itoe Liada heran
kaloe harganja soeda djadi begitoe
mahal, kerna barang itoe ada dari
Pekolongan, jang djaoehnja ada 26
paal dan 20 paal dari Wonosobo.
Sedeng pembawahan itoe tjoema di
goenaken sadja oleh tenaganja orang.
Maka dari itoe, kita haren pembe-
sar negri nanti soeka perhatiken sama
nasiepnja oraug miskin dan soekalah
berictiar aken mengadaken satoe Auto
sewa'an, goena marika peke dalens
kaperloean itoe,

Loerang Mardika.

Kita poenja pembautoe dari Djokja
ada kabarken :

Menoeroet kabar jang tersiar, toean
Pangeran Soerjomataram, poetra sri
Sultan jang ka VII dari djokja, telah
madjoeken satoe permoehoen -sami.
pemarentah, Dalem permoehoenam=.
mana, toean Bangeran ada minta.
dibrentiken dari iapoenja title Pange-
ran. Tegesnja ia minta djadi orang
jang merdika, kerna megnoeroet ia
poenja pikiran, dengen adanja itoe
pangkat pangeran, ia ko#rang men-
poenjai kamerdika'annja. .

= ONDERW:JS! -

Pada djaman jang aken dateng, kita
—orang anak Hindia bakal menerima
poela soeatoe perobahan tentang On-
derwijs, jang belon lama ini telah di
—ambil poetoesan oleh Onderwijsraad,
saperti :

1. Pladjaran bahasa melajoe dalem
H. I. S. jang boekan ditanah melajoe
aken dihapoesken.

g, Bakal di—adaken pladjaran da-
gang.

3. Dan bakal dipladjain adjar per-
kerdjahan tangan.

Maka dari itoe lantaran kita ada
teritoeng satoe diantara anak Hindia,
dengen adanja hal itoe kita aken
oendjoek sedikit pikiran. Beginilah: 4§

I. Kaloe bahasa melajos dalem J
sekolahan H. I. S.aken di hapoesken, &
sebagimana Onderwijsraad telah am-
bil poetoesan, sasoenggoenja kita adad
sanget tida setoedjoe. Kerna samj
ini waktoe boleh dibilang antery
orang-orang jang berada di poelo djaj
wa ™~ jang boekan tanah melajos

masi ada menggoenaken itoe bahi
dalem hal perniagahan pada laen-l¢
bangsa, teroetama dalem perhimpoer
dan vergadering. Boekan sadja dal
perkara vergadering dan perniagal
orang-orang Hindia ada menggoenal
itoe bahasa melajoe, tapidalem sidai
Volksraadpoen itoe bahasa tiada
tinggalan, hanja masi terpake..
Dengen adanja hal itoe djadi terg .
sekali jang bahasa melajod ada sas
bahasa jang soeda loemrah bagi b
anak Hindia, dan djadi satoe kap-
tinhan jang sanget besar bagi ket
djoean dari pergaoelan sama laen-1 |
bangsa, 4
Betoel dalem sekolahan Mulo meé
diadjarken bahasa melajoe sama 18
rid-moeridnga, tapi b:rapakah barle
nja orang-orang moeda jang bisgfa-
soek dalem sekolahan terseboet ?3
ma sedikit sekali. '
Fateal jang kadoea, dalem
han H' 1. 8. aken diadjar pé
dagang, inilah bagi kita ada sa¥oe
kaoentoengan jang sanget besar dan
beroentoenglah bagi kita anak Hin.
dia, jang kamoedian aken bakal me-
nerima satoe pengadjaran jang per-
faaedah bagi kita poenja pengidoepan
Begitoe djoega tentang maos dia-
daken pladjaran tangan, sasoenggoenja
kita ada sanget moefakat, jang kita
anak Hindia difihak prempoean ba-
kal dimadjoeken dalenritoe pladjaran,

jang sanget bergoena bagi sasoealos

anak prempoean mentjari pengidoepan.

Maka dari itoe dengen adanja itoe
tiga hal.hal jang kita toetoerken di-
atas tadi, kita harep sadja mendjadi
satoe boekti bagi kemadjoeannja tanah
Hindia ini, jang djoetroe di ini wak-
toe ada sanget aces dengen Onderwijs.

N. 1. Rid.
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FEUILLETON

TJERITA
,Pengaroehnja harfa Doenia™

Soeatoe tjerita jang benar-benar
telah kedjadian di Bandoeng.
Oleh ,,BOEN HOEW”
Di larang tjitak lagi (Terlindoeng
oleh auteurs recht).

KEMBANGNIJA KAMPOENG TJIGEORIANG

4,

Doea orang itoe kamoedian laloe
berdjalan dan masoek ka dalam Res-
taurantnja njonja Djangkoeng, dima-
na njai Maleija dan Ajah poengoetnja
uda berdoedoek,

Tiada lama, djongos laloe sediakan
sama apa jang ada terminta oleh

Baron du Venus, didepannja kadoea
orang moeda itoe.

Doea glas koffie-soesoe jang ter-
tjampoer ijs, laloe dikasi toeroen
kamasing-masing tenggorokannja.

., Betoel, Huang, ia ada tjakap se.
kali, dan akoe sepandjang latjoer-
baroe ini kali, akoe dapetkan pram.
poewan sematjam ial”

.Boekan sadja kaoe kasi itoe poe
djian padanja, ,,Sacet Huang; ,Tapi
ia ada terkenal oleh samoewa orang
dalam kampoengnja, ada djadi Bin-
tangnja prampoewan-prampoewan di
Tjigoeriang”.

Sembari minoem Baron du Venus
matanja memandang teroes sama roe-
panja njai Maleija, jang semangkin
lama, semangkin masoek kadalam
hatinja Baron du Venus.

Njai Meleija tida merasa kaloe di=.
rinja ‘ada orang jang sedeng awasin

Hanja ia troes meliat sama films

jang sedeng dipertoendjoekan di itoe
waktoe,

Dalam Feestterrein jang tadinja ada
sedikit glap, dengan mendadak seka-
rang telah mendjadi tirang, dan sa-
moewa lampoe elistriek lantas djadi
menjalah., Sedeng Bioscope lantas
dikasi brenti.

Dibawah trangnja Boelan.

Di itoe waktoe tjoewatya ada sanget
terang, dan tyjahajanja boelan jang
baroe terbit ada menbikin kota Ban-
doeng djadi kliatan indah sekali.
Langit jang biroe ada tertaboer oleh
bereboe-reboe bintang jang berklak-
klik seperti inten berliant, Hal mana
geperti djoega piring “mas jang ter-
taboer oleh barang permata jang ber.
harga mahal,

Satoe roemah panggoeng jang le-

berada didalam kasoenjian. Tjoema
gatoe lentera ketjil ada kliatan ter-
gantoeng dibawanja satoe poehoen
djeroek, jang tertanam disablah kiri
dari itoe roemah,

Tiada lama poela, pintoenja itoe
roemah djadi terboeka dengan per-
lahan, dan satoe prampoewan moeda
ada kliatan kloewar dari itoe pintoe;
dengan mata jang bersorot, ia laloe
berdjalan ka pekarangannja dan doe-
doek di bawahnja satoe poehoen kem.
bang Soedel-malam.

,Kenapa sampe sekarang ia belon
djoega ada kliata datang kemari”,
Kata itoe prampoewan, sasoedahnja
ia doedoek di satoe korsi, jang ter.
sedia disitoe. ,Apatah ia tida djadi
datang ? Tida boleh djadi, kerna da-
lam ia poenja soerat jang akoe trima
dari si Atjem tadi sore, ia dengan

taknja ada disablah koelon dari

Pratan Tjibadak, di-itoe waktoe soeda

pasti maoe datang waktoe sekarang™.
Saorang jang pake jas itam dan
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kaen berkembang dengan stangan
kepala jang teratoer beras ada, klia.
tan berdiri didepan dari pekarangan
itoe roemah. Dengan m.ata jang ber.
gorot tadjam ia msmandang kasa-
moewa tampat, jang kemoedian ia
Jaloe bertindak masoek kedalam‘itoe
pekarangan. 1 P

Itoe prampoewan jang boekan lain
orang, hanja njai Maleya, sebagimana
pembatja telah kanal dafam bagian
pertama, djadi sanget terkedjoet,lan
taran dapat liat sama itoe lelaki jang
sedeng masoek kadalam pekarangan,

Dengan hati berdebar-debar, njai
Maleya awasin orang itoe dengan
mata bertjahaja tadjam,

4 Akan di samboeng.




HOLLANDSCHE TEKST
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UIT HET HOOGLAND.

Vergun mij, waarde hoofdredacteur!
als aanloop voor mijn brievenreeks
te nemen een Kkletspraatje over een
filosofisch onderwerp, een praatje
zonder eenige pretentie. Het i3 ech-
gl niet van zonder eenige hoteelce-
1is het onderwerp in uw blad te bes-
preken, omdat het van dien aard is,

*dat het aanspraak mae maken op
ieders belangstelling. Men kan meut
het idee dagrin neergelegd eens zijo
) niet, doch door voor te doen, als
»f men er geheel onverschillig tegen
yver staat, — omdat men immers de

ijsheid in zijn vestzakje heeft, — zou

Fmen zich zelf een {festimonium pou-
#r:'rtm‘is nitreiken, dat met geen woor-
enstroom van eenige kolommen leng-
te. zou zijn goed te praten,

;.‘._k‘]_frh‘eh daareven gezegd, dat mijn
yradtje geheel zonder eenige preten-
tie is, dat het mij geheel onversehil-

¥ lig is, of men het au serieux neemt
of niet. Want eerlijk gezegd, ik ben

iet of wat veorbarig met het onder-
werp bij dep kop te fMemen. Vooral
voorbarig omdat het nu voor de jour-
nalistiek niet heelemaal de komkom-
mertijd is en de dagbladjournalist
eigenlijk overdtelpt wordt doof onder-
werpen die aandacht vragen. Vooral
voor barig omdat het boek over het
Wauardisme nog verschijnen rmoet en
ik geheel moet afgaan op wab de
heer Douwes Dekker in zijn voor-
dracht op een NIP vergaderingin de
magonnieke loge alhier heeft verteld
Mijn geschrijf zou dus met eenigen
goeden wil te beschouwen zijn als
aen recensie op een referaat, wat men
nimmer geheel ernstig kan nemen.
Waar het onderwerp echter van blij
zonder belang is.en niet minder be.
teekent dan een revolutie in het
menschelijk denken, meen ik, dat het
nooit genosg besprokon kan worden.
Op gevaar af, dat wij een scheeve
voorstelling geven van het Wardisme
top gevaar af van aan vooroordeelen
idaartegen het aan-zijn te geven.,

Na deze ietwat te lange inleiding
ullen wij nu komen tot de zaak
elf en ons de vraag stellen: wat is
iV aardisme ? -

Elke definitie is moeilijk en die

1 het wardisme maakt daarop vol-

skt geen uitzondering. Ik wil ech.
en flanwen indruk geven van de,
fuwe wereld- en levensbschouwing
zich onder den meer gemelden
n aankondigt.
let wardisme is een poging van
¢ vinder, den heer ward-vulgo

Pngkongan, om- alle godsdiensten

€awijsgeerige  stelsels terug te

fgen tdt%en oorspronkelijken bron,

ezen daarin te scheiden van ‘al
dianjes, die men daaromheen heeft
grchten en ze meer begrijpelijk te
mn voor den denkenden geest,
Vi de zoekende ziel.

: jarenlange studie, een stuk

| Menleven lang naarstig zoeken,

gk verzamelen van feitenmateriaal
mije de heer Kalengkongan de
dWard zullen wij in het vervolg

bij uitzondering gebruiken,

ien deze hem is opgedrongen

e regeering, tot de conclusie

P% gekomen, dat alle godsdiensten

en wijsgeerige stelsels ter wereld
ferug te brengen zijn tot den ver-
i eering van foetus en placenta, de
1eilige TweeBenheid, waaraan de
eligieuze van alle landen en
 alle volkeren zijn offer aan deemoed
en vereering heeft gebracht. Misschien
onbewust, niet wetende, niet besef-
fende van wat hij doet, de bron niet
kunnende terug vinden, waar zijn
voorouders hun dorst aan aanbidding
heben gelescht, doch alle heilige ge-
schriften wijzen in hun gewijde tek.
ston AHObBerIcREHORE. . o i

Om een en ander te bewijzen,
voerde Kalengkongan bij monde van
DD. zijn geheer naar de duistere tijden
van den voorhistorischen, primsétieven
mensch, naar diens oerwouden, waar
de philesoof voor die tijden zich zel-
ven pijnigde door zich vragen te

steellen van leven en dood, van ont.-
staan, bestaan en ondergang van den
eenwigen kringloop van de natuur
(dit slechts bij wijze van spreken,
want van een kringloop zal de pri-
mitieve mensch wel geen flauw besef
hebben, gahad!) trachtte op het spoor
te komen. ,,ya.n waar kan het nieuw
leven zijn gekomen, dat zich manif-
esteert in het kraaiende wicht, in de
Ruilende babij ? ‘en wat rol kan dab
stuk - placenta, enkel bestaande uit
vleesch en bloed hebben vervuld?”
Ziedaar de twee gewichtige vragen,
die de tilosofische primitieve of de
& pimitieve filosoof in het schemerig
duister van het ongerept oorwoud
zich vermocht te stellen, nadal hij
zoo ver was gekomen, om nieuw
leven te vereenzelvigen met het
geboren kind, nadat hij op het , wat”
het antwoord meent te hebben gege-
Pyen, dat in zijn oerstaat slechts
¢ .

mogelijk 18, n L dat leven is gelijk
aan kind. Het mijsterie van het even,
van het zijn geloofde hij toen opelost
te hebben. Dat leven is inhaerent
aan de babij, aan het foetus (naar
zijn opvatting) en hem rest den niets
anders, dan het foetes te bestu-
deeren.

Onze wijsgeer was tevreden over
het resultaat van zijn zoeken Immers
hij had het antwoord op de vraag
Lwabt?", de eerste, die elken zoeker
zich stelt, Die geest van het jik” zit
in- de babij, is daarin geincarneerd,
op het oogenblik, dat men leven ken
waarnemen in de vrucht in den moe-
der schoet (6e, & 7e. zwangerschaps-
maand),

zijn examen voor het 3e studiejaar
van de H.B.S. glansrijk ,straalde”.
Hed,

Gezondheidsredenen  noopten den
tropenzoon om het ongunstig klimaat
voortijdig vaarwel tezeggen.In Indié
terug, begon hij een zeldzaam avon-
tuurlijke levensloop- Deze voerde hem
tot in de hutten der Chineersthe mijn-
werkers’ wier maal hij deelde en wier
geesteswereld hij bestudeerde, hij die
ten hove aan zeer hoogen was VO0OI-
gesteld als merkwaardig Indissh cn-
riosum. Als manager van een gou-
dexplotitatie-onderneming schreef Ka-
lenkongen zijn wil Engelschen inge-
niers voor, die eindigden ‘met gelijk
ieder 'ander, die met hem in aan-

Zijn tweede vraag was natuurlijk
het .,hoe?", een vraag, die ook overal |
elders nummer twee is in de reeks,
in de volgerde,

En ook deze vraag werd beanwoord
aan de nand van het zintuigelijk |
waaneembare, '

Onze geleerde had al spoedig op-[

gemerkt, dat de moederkoek, de
placenta de rol van den zelfofferaar
heeft vervuld gedurende het intraute-
rine (dit woord zal hij wel niet ge-
bruikt hebben!) leven van het foetus
De moederkoek immers sterft op het
oogenblik, dat zijn ontwikkeling het
foetus een zelfstandig leven buiten
het moederlijf toelaat? Zou men
zich een beter, duidelijker verklaring
kunnen geven van de heiland-mijthe,
die in den christelijken godsdienst
egxn zoo belangrijke vol speelt, ja
daarvan de essentie is?
De philosoof uit die tijden moet
dan ook van wege de censeguentie
reeds de placenta heilig hebben ver-
klaard, daaraan een inwonende goest
hebben toegekend, waarvan de meest
ken merkende karaktertrek is offoerzin,
het zich zelf geven op de offerschaal.
Zelf tot heden ten dage merkt men
dan ook bij verschillende volkeren en
volkeren en volksstammen, bijv. sterk
in onzen archipel een vereering of
aanbidding van de placenta (men
bestudeere de gebruiken bij den Ja-
vaan om een bij de hand liggend
voorbeeld te nemen.)

Ziedaar nu het nieuwe wijsgeerig
stelsel, het wardisme in a nutshell.
Zoo eenvoudig als het ei van Colum-
bus, maar toch de sleutel, die past
op vrijwel alle eeredienstern van de
wereld.

Ik wil verder zwijgen over de
uitwerking van het idee, over de
poging van den mensch om de resul-
tuten van zijn zintuigelijke waarne-
mingen te projecteeren aan den
hemel, aldus een bewijs, of liever
bevestiging willende zoeken van zijn
Bevund, steker te staan tegenover
den bedillenden criticus, die ook in
het prelogisch stadium van het bes-
taan van den mensch zijn medemensch
het licht nauwelijkt het licht in de
oogen gunt. Dit alles hier aan een
bespreking te onderwerpen zou te
veel plaats in beslag nemen, afgezien
nog hiervan, dat wij den heer Ka-
lengkongan zelf aan hst woord dienen
te laten, eer wat te zeggen over zijn
stelsel,

Wel kunnen wij in een volgenden
brief reeds daartegenover stellen de
javaansche wijsbegeerte, het amal-
gaan van animisme-sjiwaisme-bud-
dhisme-islamisme, dat in den loop der
tijden hier op Java is uitgegroeid tof
een zelfstandig stelsel, dat het volks-
leven op dit eiland dusdnig heeft
beinvloed, dat het niet van belang
ontbloot is, om er aandacht aan te
schenken.

Dit echter een volgend maal. De
mij ter beschikking gestelde ruimte
laat niet toe, dat wij er nu reeds
wat over zeggen.

Wirangrong.

In de Reflector wvan 12 dezer,
schrijft een der vrienden van dat blad
over den persoon van Petrus S. L.
Ward, den ontdekker van het wardis-
me, het volgende:

Ward behoorde tot de achka in

banoea van de Minasahasa, den land-
sadel. Zijn vader, A. B. Kalenkongan,
is de bekende clan.-heerscer beweest,
die steeds als waar edelman op de
belangen van zijn clan, zijn volk,
te verdedigen. De nama Kalenkongan
werd door dien vader gemaakt tot
een van hooge eer en diepen eerbied
in geheel de Minahasa. Deze vader
huwde met een Anglo-Indische dams,
de dochter van den Engelschman
Ward en de oudste zoon uit dit hu-
welijk was Petrus. Hij werd den
achtsten December 1860 geboren en
door een goede reeks broertjes en
zusjes gevold.
Jong ging hij te Weltevreden op
Kostschool bij Weyhenke, wvelen be=
kend, en ongeveer twintig moet hij
geweest zijn, toen hij na afgelegd
eindexamen H.B.S. b jaar, als eerste
.inlander’ naar Holland ging om te
studeeren voor medisus.

(Hieruit ziet men, dat ftoen reeds
de heer Waardhooger in ontwikke-

raking kwam, onder de bekoring te
komen van de zoo beminnelijke per-

| soonlijkheid van dezen ,native”. In-

zamelaar van boschoproducten, jager,
ook van avonturen, was hij.nu, dan
weer rustig en koelrekenend hande-
laar; tin en thee ging hij kennen, ge-
leerde en practicus was hij. Kort, ook
hij weer, beteekende mensch, Wwas
een manusfe van alles, kon niet enkel
|talentvol, dat is eenzijdig, moest veel-
|zijdig zijn in zijn geestelijke werk-
{ zaamheid.

Reeds zeer vroeg vond hij de
sproken, legenden en mythen van zijn
eigen volk interessant. ook zoo, dat
hij, zeven jaar oud, begon deze te
verzamelen in zijn geheugen, te ken-
nen en erin te leven. En die verzam-
eltrek bleef bij. Al water aan eth-
nologica in zijn handen kwam, was
hem welkom, Maar hij verzamelde
zonder bewust doel. Enkel uib inferes.
sant-vinden. Zijn zoeken '‘en verza-
melen ging verder dan de Minabasa
alleen, ook verder dan Indié, verder
dan Azie.

De mythen van Oud-Egijpte en
van Mexico, van Servié en van 1Jsland
waren hem even boeiend als die van
Peruanen en Maori's, van Tonga-kan-
nibalen en koppensnellende Dajaks.

Totdat een keerpunt kwam in de
waardeering.

De gelijkheid van al die legenden,
sproken, sagen en ,waarheden™ bij
meest uiteenloopende volkeren moest
hem sterk treffen, die over zoo uit-
gebreide folklorische detailkennis be-
schikte.

De groote vraag die de wereld der
wetenschap bezighield: ,,Wie zijn
toch de eeuwige tweelingen die in
alle religieén, in-vele mythen, ip
oude historie, in cosmografie voor-
komen bij zoovele volkeren?" stelde
ook Kalenkongan- zich.,

Het zou hem gegeven ‘zijn dit te
ontdekken en daarbij de fictiviteit
van alle bestaande geloofsvormen aan
te toonen.

Resurrectie.

Goeden morgen Cheribongche Cou-
rant !

Gij hebt ons
verklaard ?

Maar ziet, wij zijn herrezen nog
vé6r onze begravenis. Wilt U zich
daarvan overtuigen ? Het door U aan
ons zoo vriendelijk toebedachte graf
ligt nog altijd open. Houdt het zoo,
wie weet, het kan U misschien te
pas komen.

immers voor dood

Redactie.

Het naderende eind.e

Naar ons wordt medegedeeld, zal
| de Cheribonsche Courant met ultimo
| December a.s. haar laatste adem
|uitblazen, d.w.z. nadat de abonne-
| menten van het le. kwartaal 1922
{zallen zijn geind. Is dat wel 200
| Cheribonsche Courant ? Wij kunnen
{het niet aannemen. Als ée abonne-
| menten geind worden, dan zal het
blad ook blijven verschijnen, de naam
Abraas is ons daar voor garant. Zorg
dus lezers van de Cheribonsche Cou-
rant, dat de kwitanties Uwer abon-
| nementen door den heer Abraas
| geteekend zijn.

Onze Verkeerswegen. *)
Het is met een zeker gevoel van
schaamte, dat wij onder ‘dit hoofdye,
den aandacht van onze Gemeente en
Gewestelijke Raden vestigen, op den
meer dan deplorabelen toestand van
onze wegen. Zoowel binnen als bui-
ten de stad, dienen deze banen van
kuilen en oneffenheden flink onder
handen genomen te worden, willen
zij aanspraak maken op den naam
van verkeerswegen. Tonnen gelds
worden er jaarlilks aan besteed en
met welk een pover resultaat ?

De slechte toestand wvan onze
wegen, is dan ook ongetwijjeld de
oorzaak van den stofplaag, die op
haar beurt weer de oorzaak is van
vele ziekten in ons midden, Men
behoeft slechts even rond te kijken
naar het leger rondventers, die Kro-
mo's restauratie-.uitmaken om te

ling stond dan Hein Mulder, dig voor

kunnen begrijpen, welk ‘een rol de
stofplaag hier speelt ten opzichte van
Kromo's gezondhecid. Handenvol geld
geeft men uit, ter bevordering van
de hijgiene, maar wat geven al deze
maatregelen, wanneer de oorzaak van
alle kwaad, de bacillen van cholera
pokken, tijphus, influenza enz., dankzij
de stofplaag, in de lucht, die Wwij
inademen, rondzweven ? En als er in
de kampongs gevaarlijke ziekten heer-
gchen, wie kan het beletten, dat deze
ongewenschte gasten den weg naar on-
ze woningen vinden via onze bedien-
den? Wij hopen dan ook, dat en
gemeente en gewest het moge geluk-
ken, door deugdelilke materiale en
praktischen aanleg, onze wegen Z00
ver te brengen, dat deze den haam
van verkeerswegen te volle verdienen.

Wederzijdsche Attenties ¥)

Onze collega van de Cheribonsche
Courant is in de laatste dagen druk
bezig met het lofzwaaien. Bigen lof
liefst. Sjonge, Sjonge, wat een 0p-
somming van successen, het is ge-
woon om je te bedoen. Als ambte-
naar echter, heeft hij het niet ver
kunnen brengen en als journalist, ja,
misschien zal het ondervolgende staal-
tje van s’mans van snuggerheid ge-
tuigende journalisten arbeid, de lezers
in de gelegenheid stellen tot beoor-
deeling. In zijn waarschuwing tegen
de z g. S.8. bloedzuigers—wij kun-
nen aan de yuistheid van die woeker-
praktijken niet beoordeelen-gewaagde
hij van de oucredietwaardigheid van
den Inlander, die nergens crediet
heeft als alleen bij dien cooperatief
aangelegden S. 8. ambtenaar. De
artikelen, zegt onze collega-let hier
wel op-worden en detail in verschil-
lende winkels opgekochi om ten slotte
te spreken van een concurrentie tegen
den particulieren kleinhandel. Als
pen Inlander nergens crediet kan
krijgen-hier wordt natuurlijk bij deun
kieinhandel bedoeld-en hij zijn inkoop
doet bij ietmand, die het weer van
de verschillende winkels opkoept,
waarin zit dan de concurrentie, beste
collega ? Zijm de verschillende winkels
dan geen kieinhandel ?

Omtren de z.g. Engelsch Indische,
is onze collega viak naast. Zijn duister
—sobat — 'wij zullen dezen sinjeur, de,
kanker vam S. S. samenleving, als
het noodig is signaleeren-heeft hem
minder [uist ingelicht. De bardhandige
3. 8. 'er 1noet wel in Engelsch Indie
zijn geweest, doch is afkomtstig uit
een en hetzelfde dorp, uit een Kklein
beetie beter millien, dan onze collega.
Zij zijn, zoo vertelt men ons, met
dezelfde boot uitgekomen, de eene
in een vat met melasse en de andere
in een vat brandewijn, waaraan hun
verschil in huinskleur ook te wvrijten
is.

Onze snuggere vriend verbeeldt zich
in de wolken te zijn van wege het
feit, dat Z. E. den &, G. enkele woor-
den met hem gewiseld heeft. Met
groote -vrengde vertell hij aan een
ieder, die het hooren wil, dat Z E.
tot hem heeft gezegd, ,Jan! Je bent
op en de op je vader, niet alleen in
sprekende gelijknies, maar ook wat
karaktervorming betreft: Dat willen
wij wel gelooven. Onze Landvoogd
weet ook, wel dat het beleefdheid-
shalve beter is, over galijkenis en
karaktervorming te spreken dan over
alcoholisme en degeneratie.

In zijn versperde, pardon, ,Ver-
spreide Gedacten” tracht onze vriend
zich wanhopig te suggereeren, dat er
hier geen afdeeling I. E. V. bestaat en
ergo geen spake van een boijcot van
het I.E. V. kan zijn. Maar beste col-
lega! Waarom maakt gij te toch
zoo dik als het niet zoo is?

Onder hetzelfde hoofd, ‘wijdt hijin
zijn blad van Vrijdag j.1. een halve
kolom aan den zich noemenden Eng-
elschen onderdaan, den Eurasian,
meer aan den kant van de Vatives
en ten onrechte, niets over den Truf-
felzoeker-Zich-Noemenden-Journalist.
Wij komen hisropterug, beste collega.
Het bevreemdt ons in het geheel
niet, nemen van de , Fadjar"”, omdat
wij te genalemelike zijn. Dat recht
om notitie te nemen-komt U niet
toe Mijnheer Schreutelkamp. Ons blad
is ook bestemd alleen voor gentlemen,
Wijt U dat even onthouden ?

De Gemeentelijke Water=
voorziening. *)

Gelijk de stofplaag, dreigt onze
gemeenteliike watervoorziening ook
al een gevaarlifke rol te spelen
in den algemeenen gezondheidstoe-
stand. Wie gewoon is zijn oogen den
kost te geven, kan dagelijks zien, hoe
Kromo gedurende deze maanden van
waterschaarschte aangewezen is op
zijn waterput, omdat hij geen dub-
beltje of meer per dag missen kan
voor zijn ajer-toek, Onze waterleiding,
die na de ellendige dagen van de
beruchte ,,BALONG', onze stad be-

hoed heeft tegen ernstige epidemieén,

schijnt thans niet meer laat te
zijn het noodige kwantum aan te
voeren om in heb toegenomen ver-
bruik te voorzien, Om verbeteriug in
dezen toestand te brengen, heeft onze
Gemeenteraad een adres aan Z. E.
den @. @. tijdens Z. E 's bezoek ale
hier aangeboden, maar onze voorzich-
tige Landyoogd hocft echter niets
willen beloven. Iutusschen is men
terzake druk aan het correspondeeren
en van gedachten wi=selen, Indachtig
aan -de lijdensgeschicilenis van onze
rioleering.veertig jarcn lang wasmen
aan het correspondecren en aan het:
gedachten wisselen, voor &l aleerde-
ze tot stand kwam rijst bij ons on-
willekeurig de vraag, of onze meer
dan urgente uitbreiding van de wa-
tervoorziening, op dezelfde wijze onder
het ontleedmes van de bureaucratie
zal worden gebracht. De kans is even-
wel niet uitgesloten, dat tegen dien.
tijd, dat het werk gesanctionneerd
wordt, d. w. z. nadat ettelijke Kilo-
grammen papier en liters inkt ver.
pruikt zullen zijn, half Cheribon zal
begraven liggen in onze kerkhoven,
slachtoffers der bureaucratie. Wij kun-
nen onze vroede vaderen nieb ernstig
genoeg waarschuwen tegen een onnoo-
dig lang rekken van deze Zeer ur-
gente aangelegenheid. Als ingezetenen

en belastingbetalers hebben wij recht
op voldoend en geschikt drinkwater
en dit goed recht in een stad als
Cheribon, waar malaria steeds hoog-
tij viert en in de laatste tijden 0ok
tijphus kan de regeering ons moeilijk
betwisten. Niet er over broeden hee-
ren! Steeds er op hameren. Hantem
Kromo. Wij zullen U terzijde staan.

*) Bestemd voor opname in ons le.
nummer, dat door omstandigheden
niet op den le November j L heeft
kunnen verschijnen. Beter laat dan
nooit.

The Russian Light Opera
& Operette Coy,

Het optreden van bovengenoemd
gezelschap in onze kotta, bewijst hoe
nuttig de Cheribonsche Kunstkring
is, voor kunstliethebbers van Cheribon
en omstreken. Een gezelschap van
ruim veertig personen in ons klein
stedeke is een ongehoord iets. Wij
sporen een ieder aan, die nog geen
lid de van Kunstkring is, zich direct
alg lid te laten inschrijven, om deze
vereeniging finantieel in staat te
stellen, meer van dergelijke kunsta-
vonden te arranggeeren. Aan het
Bestuur van de Kunstkring een woord
van dank voor de ons toegezonden
persuitnoodiging. Wij zijn tot onzen
spijt geen kunstcriticus, zoodat alles
wat wij van de voorstellingen kun-
pnen zeggen naar de stemming van
het publiek te oordeelen, is, dat whe
Graaf van Luxemburg” en ,De My-
steries van een Harem”, de bezoekers
zeer- dankbaar hebben gestemd. Dat
aai-spelletje, was voOr de heeren,
vooral oude bokken, een verloren
oogenblikje geweest. Wij hebben zeer
goed gemerkt, hoe onder lachende
pchtgenooten, er ook enkele waren,
die het kookpunt bereikte en wij
benijden manlief in het geheel niet,
voor hetgeen hem te wachten staat
bij thuiskomst. De zaal van de ,,Phoe-
nix” was nooit zoo tjokvol geweest.

_-—
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3 Zitplaatsen

Dames onderwijzeressen et
of Schoolgaande Kkinderen,
rouite Scholen en terug.

Inlichting.on onder No . . . bureau
Dagblad ”Faq;‘ar."

LEKAS BELI 1 "I AMPIR ABIS.

Lotrij leening Ba tavia prijs No.
f 100.000 per Lot (¥ 13 prijs No.
f 20.000 per Lot f 3. 10

Lotrij leening Soera Yaja prijs No, 1
f 200,000 bajar lain-la in prijs lagi
per Lot f 10,50,

Lotrij leening Tjeper ¥ Koo Sjoa
Kongsi prijs No. 1 150.0 00 per It
f 12,50 bajar laen-laen pr [js lagi ta-
riknja paling telat Dece: mber 1991
Januari 1922,

Tamba ongkos kirim 1
3H cent.

Rembours tamba 1 of 2 Lot 75
cent. trekkinglijst misti dj \
pertjoema.

TIO EIO NIO Besoeki

of 2 Lot
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AUTOHANDEL ~ A. MELJER
CHERIBON.

Telefoon 151

TJANGKRING

Laadstation boeat accus. Oxigeen laschinrichting.
GIETERIJ, REPARATIE-TELIER.

Kasie sewah vrachtauto’s sama aanhang, kekoeatan
sampe 9 fon.

PRIJS BERLAWANAN:

Agent dari: Pakard Six en Twin Six
Nash Six, Allen four, Overland mo-
del 4.

Dalem stock: Continental, Goodricht

dan Dunlopbanden.
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TARBOES
LAMA B SA DJADI BAROE

Saia ada sedia roepa-roepa Kalboet potongan Masar dan
Stamboel, saia boleh tjoetji Tjelep dan Kalboet, Tarboes jang
lama dan jang kotor boleh di djadiken seperti baroe, jang lemes
boleh di lapisken dengen tiker soetra dan koelit boleh djadi se-
perti Tarboes dari Masar, dan djoega saia ada djoeal Tarboes
jang baroe jang paling baik, ada jang lemes dan ada jang pake lapis.

Saia mengakoe sanggoep memboeat pakerdjadn bagoes radjin
dan lekas, dan saia boleh trima Busteel dari mana-mana djoega
dengen lekas dan harga-harga di reken pantes.

OEPAHAN KALBOET - ONGKOS

PER SATOE |PER KODI (20)

Kalboet lapis, tikar dan koelit. . 2'|50 f 3()%_

3— |, 40—

0(25 1 3)--

T S R e S e e o 075 |, 10|—

P.S.Kodian moesti jang baroe. Kaloe lebih dari 10 kodi di koe-
rangken 15 perkodi. Kaloe lebih dari 50 kodi di koerangkan
f 10 perkodi.

Dan harep kaloe kirim pekerdjadn, kirim separo dari ongkosnja
bersama-sama.

Kalboet lapis, tikar, koelit dan soetra

Lobang angin atas tarboes .

. Bagser Tegal.
Memoedjikan dengan hormat,
+ dan menoenggoe pesenan dan kedatengan Toean-toean adanja.

A. A. BANAAMA.

PEKALANGAN No. 25 CHERIBON.

Houthandel ,,DE SINDARI”.

KALI BAROE NOORD:CHERIBON
Telefoon No. 110

Ada cedia roepa-roepa kajoe djati, dan kamper oesoek

I reng dan lain-lain.
——l—— o] c————]c—

Minoemlah

Z. H. B.

BIER

Dimana-mana 1oko boieh dapat
Oeii Keng Tiaij & Co.

CHERIBON.

HOTEL ,FLORA”

KOENINGAN CHERIBON
TELEFOON No. 20.

Soedah kesohor kebaikannja dan
boleh di lawanken dengen lain-
lain hotel. Pembajaran pantes,
makanan baik dan penggawe
radjin.

Memoedjiken dengan hormat,

W. A. EKRINGA,

HWA SAN & Co.

Photographer Cheribon
Pekiringan

Telefoon :=: No. 207,

Memoedjiken dengen hormat.

N.V. AUTOHANDEL
EN REPARATIEATELIER

,MHet Nieuwe Cenfrum’

Kedjaksan 26 Telefoon. No. 368

CHERIBON.

Steeds huurautos beschikbaar,

N.V. ,.De Technische Handel Maatschappii
CHERIBON
Direct-ur R. W. N. LEWIS

lLevering en monteering
Van diverse machine-installaties voor stoom motor- en

waberkracht.
.

Handel in nieuwe en gebruikte,
Motoren, machinerieén en aanverwante artikelen.

Levering en aanleg
Van Electrische Schellen, Waterleidingen en
Inrichtingen,

Sanitaire

Reparatie-Atelier ‘ T ‘

Voor alle mogelijke werktuigen,
Draai, Smeed- en Klinkwerken.

Steeds voorradig de alom bekende ijzer ledikanten
met toebehooren '

CHERIBON

—
.

Telefoon 193 Pekalangan.
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M. ONODERA & Co.

IMPORTEUR. AND EXPORTEURS 3

o]
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GENERAAL COMMISSION AGENT

Tokyo AUTO BANDEN

TELEFOON No. 100 CHERIBON.
HANDEL IN

MUZIEKINSTRUMENT EN ONDERDEELEN

ELECTRISCHE ZAKL.ANTAARNS .4
OBAT.OBAT ,, TJIAP KIPAS” (R. OGAWA & Co.){
DAN TJAP TIMBANGAN (NICHIRAN TRADING Co) 3}

KINDERFIETSEN DAN LAIN-LAIN SEDIA BANJAK.
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BRANCH OFFICE gl
Pekalangan-Cheribon. g

HEAD OFFICE
Karanggetas Cheribon.
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SIOF LIEM KONGSI g
HOUTHANDEL a7

Agentschap PHOA SOEl SOEN
Eigenaar ,,Hotel Batavia” '
CHERIBON

Gl

lll.ll!l.l [
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N B. Bisa dapet beli lot Primieleening
N. V. Bank voor Gewes:elijke en
: Gemeentelijke Credieten.
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JHEMIS” -

Kantoor boeat pekerdja’'an, Advocaat dan Procureur

Jang koeasa J. C. WEIJDEMULLER.

193
210

Telefoon kantoor No.
“ Roemah ,,
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